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Hasil analisis segi bemuk menujukkan bahwa dalarn bahasa Talaud ada 
25 bentuk berulang. Dari segi bentuk operan, kami melihat ada perimbangan 
antara operan yang monomorfemis dan operan yang polimorfemis, yaitu 13 
bemuk operan monomorfemis dan 12 bentuk operan polimorfemis. Ke­
khususan tampak, dari I3 operan yang monomorfemis, hanya pada satu 
operan yang merupakan morfem dasar bebas dan berkelas nomina, sedangkan 
12 operan lainnya merupakan morfem dasar terikat serta berkelas verba dan 
adjektiva. Pada operan yang polimorfemis, juga tampak gejala yang sarna, 
yaitu hanya saw operan yang berkelas nomina. 
Pemberian dari segi kelas kala menunjukkan bahwa dari kedua puluh lim 
bemuk iLU terdapaL 18 bemuk perulangan berkelas nomina, yang 16 di an­
taranya merupakan hasil derivasi kelas verba dan kelas adjekLiva. MenuruL 
kelas kala operannya, ada 13 operan yang berkelas verba - dclapan karena 
perulangan mengaJarni derivasi ke kelas nomina - empaL operan berkelas 
adjekLiva - dua di antaranya mengalami derivasi ke kelas nomina, dan enam 
openm bisa berkelas verba alaupun kelas adjektiva yang kesemuanya menga­
larni derivasi ke kelas nomina. 
Pemerian segi -artimenunjUkkan bahwa dari kedua puluh lima bentuk itu 
muncul 12 macarn ani. Berdasarkan analisis segi ani ini, ditemukan juga 
bentuk yang kelihatannya berbeda, tetapi bisa dianggap bentuk yang bervari­
asi. Kelihatannya ada penandaan perulangan yang berdistribusi komplemen­
Ler berdasarkan kondisi fonologis, misalnya 1\ dan Pt,. Pt. dan Pt5• Pt6' dan 
Pt;. Selain itu. ada penanda perulangan yang berdistribusi kompJementer 
berdasarkan kondisi morfologis. misalnya ~I dan Ptl9 serta ~ dan ~. 
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4.13 Perulangan dengan Arti Intensir 
Perulangan dengan arti 'intensif ini beroperan polimorfemis yang berpre­
flks ma- tanpa nasalisasi dan berkelas adjektiva. Penanda perulangannya 
menyatakan 'betul-betul atau benar-benar seperti operan'. Oleh karena itu, 
dapat juga dirumuskan dengan 'benar-benar atau betul-betul + operan'. 
Comohnya sebagai berikut. 
Operan Perulangan 
maqiluma 'hitam sekali' maqiqiluma 'betul-betul hitam' 
maqe/oma 'biru sekali' maqeqeloma 'belUl-betul biru' 
ma(iwue 'lambat' ma~il.iwue 'betul-betul !ambat' 
maririka 'kuning sekali' mariririka 'betul-betul kuning' 
me!iha 'cepat' ma/j{iha 'betul-betul ce~t' 
masunge 'dingin' masusunge 'betul-betul dingin' 
masaqiha 'panas' masasaqiha 'betul-betul panas' 
masiqome 'Iembut' masisiqome 'belUl-betul lembut' 
malemanga 'manis' 1.­ • malelemanga 'betul-betul manis' 
Comoh pemakaiannya dalam kaJimat dapm dilihat di bawah ini. 
1) 	 Anaqa ude maqiqiluma. 
'anak ilU betul-betul hitarn' 
(' Anak itu bctul-betul hitam.') 
2) 	Apa/a ude mali(iwue. 
'kapal itu bctul-bctul lambat' 
('Kapal itu bctul-betul lambat.') 
3) 	 Tangina ruaqa//o masusunge. 
'tadi pagi betul-betul dingin' 
('Tadi pagi betul-betul dingin.') 
4) 	Bongkong(a) i yawana ude masisiqome. 
'tunas dari bambu itu betul-betul lembut' 
('Tunas bambu itu betul-betul lembut.') 
5) 	 P~a"gena su wail(a) i yami matetemanga obi. 
'nenas di kebun dari kami betul-betu) manis semua' 
(Nenas di kebun betul-betul manis semua.') 
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6) Umaqeanga poi, murid-murida /ca/ase anuma SD. 
'yang mengangkang di sana, murid-murid kelas enam SO' 
('Yang mengangkang di sana. murid-murid kelas enam SO.') 
4.12 Perulangan dengan Arti Resiprokal 
Perulangan dengan arti 'resiprokal' ini beroperan polimorfemis dan 
berlcelas verba. Operannya berprefiks ma- tanpa nasalisasi. Dari segi benluk, 
kami melihat bahwa operan yang bersumber dari morfem dasar yang berkelas 
adjektiva lUmpang-tindih dengan operan yang berkelas verba. Namun, yang 
menjadi eiri pembedanya adalah eiri prosodi, yailU tekanan. Prefiks ma­
sebagai penanda kelas verba benekanan. Oleh karena ilU, ma- sebagai pe­
nanda kelas verba kedengarannya lebih panjang daripada ma- sebagai pe­
nanda kelas adjektiva. 
Comohnya sebagai berikut 
Operan Perulangan 
matamba ' dapat menambah' matatamba 'saling tambah ' 
matumpa 'dapal terjun' matatumpa 'saling terjun' 
masaka 'dapat memukul' masasaka 'saling pukul' 
matimba 'dapat menimba' matatimba ' saling menimba' 
makuda 'dapat menginjak' makakuda 'saling menginjak' 
maqituma 'dapal menghi tamkan' maqaqituma 'saling menghitamkan' 
maqeloma 'dapat membirukan' maqaqelorrw 'saling membirukan' 
Comoh pemakaiannya dalam kaJimal dapm dilihat di bawah ini. 
I) Poisia manambo taumata matatumpa su pandarenoana waku. 
'di sana ban yak orang saling terjun di lempal mandi baru' 
('Oi sana banyak orang benerjun-terjunan di tcmpat mandi baru. ') 
2) EsaX.a darua ude waqahe masasaka naqalawa. 
'Jaki-laki dua ilU mengajak saling pukul tadi malam' 

('Oua orang laki-laki ilu mengajak saling pukul tadi malam. ') 

3) Wawine darua ude maqaqituma lauba i mangilOu. 
'perempuan dua itu saling menghitamkan pakaian dari mereka' 
(Dua perempuan itu saling menghitamkan pakaian mereka. ') 
4) Bete idua matarimba waqe. 
'mari kita berdua saling menimba air' 
('Marl kira berdua saling menimba air. ') 
KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok. 
yaitu masalah bahasa nasional. bahasa daerah. dan bahasa asing. Ketiga masa· 
lah pokok itu perlu digarap ucngall sunggu!t·sungguh Jail bcrClIl:alla dalall! 
rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. l'embinaan bahasa 
ditujukan kepada peningkatan rnutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
bail< dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan bahasa Indo­
nesia sebagai saran a komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap 
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya penca· 
paian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa uan sastra dalam ber· 
bagai aspeknya baik bahasa Inuonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; 
dan peningkatan rnutu pemakaian bahasa Indonesia uilakukan melalui pc· 
nyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dcngan baik dan bcnar 
dalam masyarakat serta penyebarluasan bcrbagai buku pedornan dan hasil 
penelitian . 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia , daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah , Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pcngembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan­
an penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (I) Daerah Istimcwa ;\I:cll , (2) 
Sumatra I3arat, (3) Sumatra Scl:lfall . (4) Jawa Bar;lf, (5) i):lerali Islilllcwa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatall. U~) Sulawesi Ufara. 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperJuas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (II) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, 
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sula­
wesi Tengah, dan (15) MaJuku . Tiga tahun kemudian (1983) , penanganan 
penelilian bahasa dan sastra diperluas lagi ke linla Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra yang berkedudukan di (I6) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) 
Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dc· 
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ngan dcrnikian , aua 2 I Proyek I'ellclitiall BalJasa dan Sastra, termasuk proyck 
penelitian yang berkedud ukan di DKI Jakarta . Tahun 1990/199 J pengelola­
an proyek ini hanya terdapat di (I) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat , (3) 
Daerah Istimew3 Yogyakarta. (4) Bali. (5) Sulawesi Sclalan, dan (6) Kaliman­
tan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pening­
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengall baik dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Deparlemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kanlor Wilayah Deparlemen lain serla Pemerinlah Daerah dan 
instansi lain yang berkailan . 
SeJain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelit ian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buk u acuan yang dapal d igunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa , dosen, guru , penelit i, pakar bcrbagai 
hinanl! ilmu . dan masyarakat umu1l1. 
Buku Sistem Perulangan Bahasa Talaud ini merupakan salah satu hasil 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Utar.a 
tahun 1986 yang peJaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari IKIP 
Manado dan Universitas Sam Ratulangi. Untuk itu, kami ingin menyatakan 
penghargaan dan ucapan teruna kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Utara tahun 1986/1987 be­
serta stafnya, dan para peneliti, yaitu G. Bawole, W.Inkiriwang, L. Kembuan, 
dan T. Sampouw. 
Penghargaan danucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. 
Lukman Hakim, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Jakarta tahun 1990/ 1991 ; Drs. F arid Hadi , Sekretaris ; A. Rachman 
Jdris, Bendaharawan ; Dra. Ebah Suhaebah , Endang Bachtiar , Nasim, Hartatik 
(Staf) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Drs. Saksono Priyanto, penyuntmg naskah 
buku ini. 
Jakarta, Februari 1991 	 Lukman Ali 







5) 	 Manda~aJ.aka da~ana bua su Lirunga matuda su Musi. oma Yosepa. 
'yang melebarkan jalan dari di Lirung sampai di Musi. bapak Yosep' 
('Yang melebarkan jalan dati Lirung ke Musi. bapak Yosep.') 
4.11.2 Perulangan Kelompok Tumatondo 
COnLohnya sebagai berikuL 
Operan Perulangan 
twnondo 'memancing' tumalOndo 'yang memancing' 
tuma/(mga 'lari' tumatal(Jnga 'yang lari' 
sumaqe 'naik' sumasaqe 'yang menaiki' 
tumumpa 'terjun' tumatumpa 'yang terjun' 
sumUla 'masuk' sumasuta 'yang masuk' 
umuru 'berak' umaquru 'yang berak' 
umana 'makan' umaqana 'yang makan' 
umawita 'memanjat' umaqawita 'yang memanjat' 
umamata 'berjalan ' umaqamata 'yang berjalan' 
umeanga 'mengangkang ' umaqeanga 'yang mengangkang ' 
umomanga ' merangkak' umnqomanga 'yang merangkak' 
COnLoh pcmakaiannya dalam kalimat dapal dilihat di bawah ini. 
1) 	 Tumacondo su kolama ude. esaka darua. 
'yang memancing di kolam itu, laki-laki dua' 
(' Yang memancing di kolam itu, dua orang lakj-Iaki. ') 
2) 	Tumatal{lnga naqalawa. esaka wuru wawine. 
'yang lari tadi malam, laki-laki dan percmpuan' 
(' Yang lari tadi malam, laki-Iaki dan percmpuan.') 
3) 	 Sumasuta su kamare wawine ude. esaka nakale. 
'yang masuk ke kamar perempuan iUl, laki-Iaki nalcal' 
('Yang mcmasuki kamar perempuan itu, laki-laki naka!.') 
4) 	 Umaquru su kadera ude, anaq-anaqa i mangilOu. 
'yang berak di kursi itu. anak-anak dati mereka' 
('Y~g berak di kursi itu, anak-anak mereka.') 
5) 	 Umaqomanga su lante ude, tuadiJcu. 
'yang merangkak di Iantai itu, adikku' 
('Yang merangkak di lantai itu, adildru.') 
I 
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yang diwakili oleh mangangawila dan yang diwakili oleh lumalOndo. Per­
bedaan itu disebabkan oleh morfem terikat maN- dan morfem terikat -um-. 
Operan mangangawita berpreflks maN-, sedangkan operan lumatondo 
berinfIks -um-. 
4.11.1 PeruLangan KeLompok Mangangawita 
Contohnya sebagai berikul 
Operan Perulangan 
mangawita 'memanjat' mangangawita 'yang memanjal' 
manguwu.sa 'menawar' manganguwusa 'yang menawar' 
(penyakit) 
mango/aqa 'membuat' mangangolaqa 'yang membuat' 
mangiqi 'menggigit' mangangiqi 'yang menggigil' 
manaka 'memukul' mananaka 'yang mem ukul' 
mangeLoma 'membirukan' mangangeLoma 'yang membirukan ' 
mangituma ' menghitamkan' mangangiluma 'yang menghitamkan ' 
mananggaka 'meninggikan ' mananaggaka 'yang meninggikan' 
mandirika ' menguningkan , mandaririka 'yang meng un ingkan ' 
manda{aka ' melebarkan' mandalp/aka 'yang melebarkan' 
Contoh pemakaiannya dalam kalimal dapat dilihat di bawah ini . 
1) 	Mangangawita niuka nt mangitou. i papantou. 
'yang memanjat keJapa dari mereka, si ayah mereka' 
('Yang memanjat keJapa mereka, ayah mereka.') 
2) 	 Manganguwusa Sambi,ringana maradaqa su ampungi yami , i lele 
Ratuntiga. 








3) 	 Asu mangagiqi (aLinga nlaumata ude, nalele. 
'anjing yang menggigit telinga dari orang itu, mat.ilah' 
(' Anjing yang menggigit telinga orang itu, sudah mati. ') 
4) 	 Mananaka anaqa nakale utie, i papaqu. 
'yang memukul anak nakal itu, si ayahku' 
('Yang memukul anak nakal itu, ayahku. ') 
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4.10.2 Perulangan Kelompok Mariri-ririka 
PeruJangan kelompok ini bermakna 'umumnya superlatif. Dalam hal ini, 
penanda superlatif adalah -Ka. 
Contohnya sebagai berikut. 
Operan Perulangan 
maririka 'kuning sekali' mariri-ririka ' umumnya kuning­
kuning sekali' 
malanggaka 'tinggi sekali' mawngga-canggaka 'umumnya linggi­
tinggi sekali' 
maqeloma 'biru sekali' maqelo-eloma 'umumnya bim-bim 
sekali' 
maqituma ' hi tam sekali ' maqitu-iluma 'umumnya hitam -
hitam sekali' 
maramuta 'merah sekali' maramu-ramuta 'umumnya merah -
merah sekali' 
Contoh pemakaiannya dalam kalimat dapat dilihat dibawah ini . 
1) Mangga su waili yami buane mariri-ririka. 
'mangga di kebun kami buahnya umumnya kuning-kuning sekali' 
CMangga di kebun kami buahnya umumnya kuning-ktining sekali. ') 
2) Alu niuka poisintii matangga-canggaka. 
' pohon kelapa di sana umumnya tinggi-tinggi sckali' 
CPohon keJapa di sana umumnya tinggi-tinggi sekali.') 
3) Maqelo-elo lauba aranaqu siqo~a . 
' umumnya biru-biru sekali pakaian anak-anak sckolah' 
('Umumnya biru-biru sekali pakaian anak-anak sekolah.') 
4) Risa yabaluqa su pasaka maramu-ramuta. 
'lombok yang dijuaJ di pasar umumnya merah-merah sekali' 
(,Lombok yang dijual di pasar umumnya merah-merah sekali.') 
4.11 Perulangan dengan Arti Yang + Operan 
Perulangan tipe ini merupakan tipe perulangan yang derivasional karena 
kelas kata operannya semula adalah verba. Perulangan dengan ani 'yang + 
operan' ini daTi segi benlUknya dapat dikelompokan atas dua kelompok, yaitu 
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Perbedaannya terletak pada bentuk operan. Kelompole mo.riri-riri bentuk 
operannya hanya mengandung prefIks ma- sebagai penanda kelas adjektiva, 
sedangkan kelompok mariri-ririka operannya bukan hanya mengandung 
ma-, tetapi juga berakhir dengan sufiks -Ka. Jadi, konstruksi mariri-ririka 
adalah ma-...-Ka. Makna -Ka adalah 'superiatif sehingga makna ma-.. .-Ka 
adalah 'umumnya superlatif. 
4.10.1 Peruiangan Kelompok M ariri-riri 
Perulangan kelompok ini kelihatannya dari segi bentuk sepeni kelompok 
Masaka-saka (Subbab 4.8.2), letapi kelas katanya berbeda. Kelompok ­
Masaka-saka berkelas verba, sedangkan kelompok Mariri-riri berkelas ad­
jektiva. 
Contohnya sebagai berikut 
Operan Perulangan 
macawa "gem uk , macawa-Cawa 'umumnya gemuk-gemuk' 
mawira 'putih' mawira-wira 'umumnya putih-pulih' 
maqelo 'biru' maqelo-elo 'umumnya biru-biru' 
maramu 'merah' maramu-ramu 'umumnya merah-merah' 
ma!oqe 'panjang' ma{oqe-{oqe 'umumnya panjang-panjang' 
Contoh pemakaiannya dalam kalimal dapul dilihal di bawah ini. 
1) LaWfjsu yawana su waili iaqu malpqe-lpqe. 
'ruas bambu di kebun say a umumnya panjang-panjang' 
('Ruas bambu di kebun saya umumnya panjang-panjang.' ) 
2) 	Manuqa papaduriana ni IOU macawa-lawa. 
'ayam piaraan olehnya umumnya gemuk-gemuk' 
('Ayam piaraannya umumnya gemuk-gemuk.' ) 
3) 	Lauba laumala-caumala nate ude mawira-wira. 
'pakaian orang-orang mati itu umumnya putih-putih' 
(,Pakaian orang-orang mati itu umumnya putih-putih. ') 
4) 	Waqe lahaioanga su lampa ude maqelo-elo. 
'air laut di tempat itu umumnya biru-biru' 
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(,Perahu barn itu belum selesai sudah dinaik-naiki oleh anak-anak. ') 
3) / kakaqu nikuda-kuda ni oma Yosepa. 
'si kakakku dikasar-kasari oleh bapak Yosep' 
('Kakakku dikasar-kasari oleh bapak Yosep.') 
4.9.3 Perulangan Kelompok Saka-sakiina 
Contohnya sebagai berikut. 
Operan 	 Perulangan 
sakana 'dipukul' saka-sakaflil 'dipukul-pukul' 
sutana 'dimasukkan' suta-sutana 'dimasuk-masukkan' 
'ditambah' tamba-tamlXina 'ditambah-tambahi'tambana 

puqulana 'dipukul' p uqul-puqu lana 'dipukul-pukuJi' 

bawana 'didukung' bawa-bawana 'didukung-dukung' 

tatihiina 'dipotong' 	 tatih-tatihaflil 'dipotong-polOng' 
kuda-kuda'lG 'dikasar-kasari' kudana 'dikasari' 

pitiqana 'dipanah' pitiq-pitiqana 'dipanah-panah' 

Comoh pemakaiannya dalam kalimat dapaL dilihat di bawah ini. 
1) Anio ana su meda poi nasuete tawe tamba-lamlXina? 
'mengapa makanan di mcja sana telah habis Lidal< ditambah-tmn bah' 
(' Mcngapa makanan di aLaS mcja sana telah habis Lidal< di tambah­
Lambah.') 
2) 	 Arie paqadoaqa usua saqalana waku ude taka saqe-saqeana it Qnaq
anaqa. 
'jangan letakkan di SiLU perahu baru iLU nami dinaik-naik i olc h anak-anak ' 
('Jangan letakkan di SiLU perahu baru iLU nanti dinaik-naiki anak-anak.') 
3) Aramanga ude talih-lalihaflil seqe tahiana su daioronga ampunga indio 
'belUl laut itll dipoLong-polong lalu dibagikan di penghuni karnpung ini' 
(,Belutlaut itll dipoLong-polong lalu dibagikan kepada penduduk kapung 
ini. ' ) 
4.10 Perulaogan deogan Arti Umumnya 
Perulangan dengan ani 'umurnnya' ini beroperan polimorfemis dan 
berkelas adjektiva Dari segi bentuknya, perulangan ini dapat dikelompoklcan 
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loqe(JIt(J 'dipanjangkan, laJoqeaNJ 'dipanjang-panjangkan , 
awitifna 'dipanjat' aqawitana 'dipanjat-panjat' 
olaqana 'dibuat' aqolaqana 'dibuat-buat' 
ianana 'diduduki' aqianiina 'diduduk -duduki' 
aniina 'dirnakan' aqanana 'dimakan-makan' 
Contoh pemakaiannya dalam kalimat dapat dilihat di bawah ini. 
1) 	Anaqa ude dad~-na ni kakane. 
'anak itu dipukul-pukul oleh kakaknya' 
('Anak itu dipukul-pukul kakaknya. ') 
2) 	 Lila nu atoana ude laloqeana. 
'lidah dari ular itu dipanjang-panjangkan' 
('Lidah ular itu dipanjang-panjangkan. ') 
3) 	 Arie aqawiulna alu njambu ude. 
'jangan dipanjat-panJat pohon jambu itu' 
('Jangan dipanjat-panjat pohon jambu itu. ') 
4) 	/aqu tawe mangimana ana halo ude tude aqolaqa-na. 
'saya tidak percaya karena cerita itu hanya dibuat-buat' 
('Saya tidak percaya karena cerita itu hanya dibuat-buat. ') 
4.9.2 Peru/angan Ke/ompok Masaka-saka 
Comohnya sebagai berikut. 
Operan Perulangan 
masaka 'dapat memukul' masaka-saka 'mcmukul-mukul' 
masuca 'dapat masuk' maSUla-SUla 'masuk-masuk' 
matimba 'dapal menimba' malimba-limba 'menimba-nimba ' 
nisaqe 'dinaiki, diinjak' nisaqe-saqe 'diinjak-injak' 
nikuda 'dikasari' nikuda-kuda' 'dikasar-kasari ' 
Comoh pemakaian dalam kalimat dapat dilihat di bawah ini. 
1) 	 Arie esaka masuta-suta su kamare wawine. 
'jangan laki-laki masuk-masuk ke kamar perempuan' 
('Jangan laki-laki masuk-masuk kamar perempuan' 
2) Saqalana waku ude taqambe nasue ele nisaqe-saqe nga?anaqa. 
'perahu baru itu belurn selesai sudah dinaik-naiki anak-anak' 
DAFTAR SINGKATAN 
d posisi dalam 
lb di luar dan di belakang operan 
Id di luar dan di depan operan 
md morfem dasar 
ok operan kompleks 
olb operan tunggal bebas 
ott operan tunggal terikat 
p penuh atau utuh 
samd suku awal morfem dasar 
tp tal< penuh atau tal< utuh 
xi 
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4) 	Aqanana nu asu, alimbu /Ide. 
'yang sering dipakai sebagai tempat makan oleh anjing, tempurung itu' 
('Yang sering dipakai sebagai tempat makan anjing, tempurung itu.') 
4.8.2 Perulangan yang Beroperan Adjektiva 
Contohnya sebagai berikut 
Operan Perulangan 
riri 'kuning' rararirikana 'yang sering dipakai 
sebagai tempat untuk 
menguningkan' 
ramu 'merah' rararamuana 'yang sering dipakai sebagai 
tempat untuk melembutkan' 
siqoma 'lembut' sasasiqomana 'yang sering dipakai sebagai 
tempat untuk melembutkan' 
itu 'hitam ' aqaitumana 'yang sering dipakai sebagai 
tempat untuk menghitamkan' 
elo 'biru' aqaelomana 'yang sering dipakai sebagai 
tempat untuk membirukan' 
Contoh pemakaiannya dalam kaJimat dapat dilihat di bawah ini. 
1) Rararirikan(a) ilOU nu /ali. alimbu ude. 
'yang sering dipakai sebagai tempat menguningkan olehnya untuk tali, 
tcmpurung i tu' 

('Yang sering dipakainya sebagai tempat untuk mcnguningkan tali, tcm­

purung itu. ') 

2) Wawawirana wunga, loyanga ude. 
'yang scring dipakai sebagai tempat untuk memutihkan bunga, loyang itu' 
('Yang sering dipakai sebagai tempat untuk memutihkan bunga, loyang 
itu. ') 
4.8.3 Perulangan yang Beroperan Nomina 
Contohnya sebagai berikut 
Operan 	 Perulangan 
pandenoana 	 'tempat untuk pandarenoana 'tempat yang sering 
mandi dipakai untuk mandi' 
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 	 Latar Belakang dan Masalab 
Bahasa Talaud adalah warisan budaya karena bahasa Talaud adalah satu 
bahasa daerah di Indonesia yang hingga Idni masih dipakai oleh masyarakat 
penutwnya yang tersebar di enam belas buah pulau. Oleh karena itu, 
kedudukan dan fungsi bahasa Talaud sebagai bagian dari kebudayaan Indo­
nesia yang dapat menunjang pembangunan nasionaJ tidak perlu diragukan 
lagi. 
Penelitian sistem perulangan bahasa TaJaud ini sebenamya merupakan 
lanjutan penelitian terdahulu, yaitu struktur bahasa TaJaud. Diperlukan 
pemberian secara khusus tentang sistem perulangan bahasa Talaud karena 
daJam penelitian terdahulu hal ini hanya disinggung secara sepintas saja. HaJ 
ini disebabkan sasaran yang akan dicapai daJam pcnciitian terdahulu itu 
hanya ingin memperoleh gambaran secara umum mengenai bidang struk­
twnya saja. Jelasnya, penelitian sistem perulangan yang pemah dilakukan 
belum tuntas. Sistem perulangan biasanya dibicarakan sebagai bagian kecil 
saja daJam pembicaraan morfologi. Hal ini memang jelas terlihat dalam 
penelitian terdahulu, yaitu strulctur bahasa Talaud. Karni mengharapkan 
munculnya penelitian sistem perulangan bahasa Talaud ini merupakan suatu 
masukan untuk melengkapi hasil penelitian sttuktur bahasa Talaud. Di 
samping itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa merupakan sumbangan bagi 
kepentingan pengembangan linguistik nusan tara, khususnya wawasan 
mengenai hubungan kekerabatan antarbahasa nusantara. Tidak kurang 
pentingnya pula. hasil penelitian ini bisa dimanfaat1can bagi kepentingan 
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linguistik terapan, yaitu pengajaran bahasa Indonesia dan pengajaran bahasa 
Talaud. 
1.2 Tujuan dan Ruang Lingkup 
Tujuan penelitian ini ialah mendeskripsikan sistem perulangan bahasa 
Talaud sampai kepada aspek yang kecil yang berkaitan dengan sistem per­
ulangan . Oleh karena itu, ruang lingkup penelitian ini meliputi hal sebagai 
berikul. Pertama, deskripsi bentuk perulangan yang dilihat dari sumbernya 
- dasarnya, operannya - yang meliputi 2S bentuk atau tipe, yaitu tipe Ptl 
(perulangan tipe saw) sampai dengan Pt 2S (perulangan tipe dua puluh lima) 
yang keseluruhannya dipaparkan dalam Bab II. Kedua, deskripsi bentuk per­
ulangan yang derivasional yang ternyata bersumber dari kelas verba dan ke­
las adjektiva. Bagian kedua. ini dipaparkan dalam Bab III. Ketiga, dekripsi 
ani perulangan keseluruhan bentuk yang dijumpai yang temyata dapat dikla­
sifikasikan ke dalam dua. belas macam ani. Bagian ketiga ini dipaparkan 
dalam Bab IV. 
1.3 	Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini, kami menggunakan analisis sinkronis karena peneli­
tian ini benujuan mendapat gambaran tentang sistem perulangan bahasa 
Talaud masa kini yang sedang dipakai penuturnya. Kerangka teori yang 
digunakan adalah Leori linguistik struktural yang antara lain dikemukakan 
oleh Matthews dalam bukunya Morphology (1978); Uhlenbeck dalarn 
bukunya Kajian Morfologi Bahasa Jawa (terjemahan 1982); Simatupang 
dalam bukunya Reduplikasi Morfemis Bahasa Indonesia (disertasi 1983). 
Dalam anal isis morfologis , suatu bentuk bcrulang harus ditentukan bentuk 
dasarnya yang disebut bentuk operand menurut Matthews (1978 : 127), yang 
sejalan dengan konsliluen dasar menurut Simatupang (1983:15). Dalam 
penelitian ini, sesuai dengan Pedoman Umum £jaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan, karni memilih istilah yang dipakai Matthews, yang karni 
terjemahkan saja dengan menghilangkan fonem akhirnya menjadi operan. 
Hal ini semata-mata demi kemudahan saja dan lebih efIsien dibandingkan 
dengan konstituen dasar. Memang, dari segi peristilahan, ada kes ulitan dalam 
membedakan bentuk yang mendasari bentuk berulangnya antara istilah 
kata atau unsur kata atau morfem sepeni yang dinyatakan Uhlenbeck 
(1982: 101). Oleh karena itu, untuk mencegah tumpang tindih dan ambiguitas 
kami 	memilih istilah operan dan bukan kontituen dasar ataupun unsur kata. 
Dilihat dari segi kelas kala, data juga menunjukkan bahwa ada bentuk 
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morfologisnya, terbukti bahwa -ana pada bentuk berulang yang beroperan 
verba dan adjektiva muncul bersama penanda perulangannya, sedangkan 
pada bentuk berulang yang beroperan nomina -ana muncul bersama prefiks 
paN-. Jadi, sebenarnya pada bentuk operan yang berkelas nomina bukan 
suflks -ana yang muncul, melainkan konfIks paN - ana. 
4.8.1 Perulangan yang Beroperan Verba 
COnlohnya sebagai berikul. 
Operan Perulangan 
liqi 'tidur' lalaliqilana 'yang sering dipakai 
sebagai tempat tidur' 
deno 'mandi' dadarenoana 'yang sering dipakai 
sebagai tempat mandi' 
Iwnpa 'terjun' lalalUmpana 'yang sering dipakai 
sebagai tempat terjun' 
LOndo 'pancing' lalalOndoana 'yang sering dipakai 
sebagru tempat memancing' 
iana 'duduk' aqaianana 'yang sering dipakai 
sebagai tempat duduk' 
ana 'makan' aqanana 'yang sering dipakai 
sebagai tempat makan' 
inuma ,minum' aqainumiina 'yang sering dipakai 
sebagai tempat minwn. 
Contoh pemakaiannyu clalam kalimal dapat dilihat di bawah ini . 
1) Dadarenoana loyanga ude. 
'yang sering dipakai sebagai tempat mandi loyang ilu' 
(' Yang sering dipakai sebagai tempat mandi Joyang itu .') 
2) 	 TalaLOndoana ni mangilou su sambaqa loqala. 




('Yang sering mereka pakai sebagai tempat memancing di sebelah sana.') 

3) Aqaianana ni tete Yosepa, Jcadera ude. 
'yang sering dipakai sebagai tempat duduk oleh nenek Yosep, kursi ilu' 
('Yang sering dipakai nenek Yosep sebagai tempat duduknya, kursi itu.') 
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5) AqaqiTlJU11e mangki ude ere taumala. 
'cara minwn kera itu seperti manusia' 
(,Cara minum kera itu seperti manusia. ') 
6) Aqaqianenu tawe ere ude. 
'eara dudukmu bukan seperti itu' 
(,Cara dudukmu bukan seperti itu. ') 
4.7.2 Perulangan yang Beroperan Adjektiva 
Comoh seperti berikut. 
Operan Perulangan 
rtrt 'kuning' rararirike 'cara menguningkan' 
wira 'putih' wawawirane 'cara memutihkan' . 
siqoma 'Iembut' sasasiqome 'cara melembutkan' 
IOtoga 'kuat' tatatotoge 'cara menguatkan' 
itu 'hitam' aqaqitume 'cara menghitamkan' 
elo 'biru' aqaqelome 'cara membirukan' 
Beberapa eontoh pemakaiannya dalam kalimat dapat dilihat di bawah ini. 
1) Rararirikenu lauba narinote. 
'eara menguningkanmu pakaian benarlah' 
('Caramu mengunil'fgkan pakaian sudah benar.') 
2) I ndi tatatolOge duri. 
'ini eara menguatkan tulang' 
('Begini eara menguatkan tulang.') 
3) Aqaqitumenu sapatu narinote. 
'eara menghitamkan sepatu benarlah' 
('Caramu menghitamkan sepatu sudah benar. ') 
4.8 Perulangan dengan Arti yang Sering Dipakai Sebagai 
Perulangan dengan ani 'yang sering dipakai sebagai' ini mempunyai 
operan berkelas verba. adjektiva, dan nomina. Umuk operan yang berkelas 
verba dan adjektiva, perulangannya berbentuk monomorfemis, sedangkan 
yang berkelas nomina perulangannya berbentuk polimorfemis. Dari segi 
bentuk. kelihatannya ketiga bentuk berulang itu mempunyai persamaan, yaitu 
ketiga-ketiganya mempunyai sufIks -ana. Namun. kalau dilihat prosede 
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berulang yang kelas katanya berlainan dengan kelas kata bentuk operannya. 
Bentuk yang demikian itu digolongkan ke dalam bentuk berulang yang deri­
vasional. Dalarn penelitian ini, yang digolongkan ke dalarn bentuk yang deri­
vasional terbatas pada bentuk berulang yang mengakibatkan perubahan ke­
anggotaan kelas kata, sedangkan yang hanya mengakibatkan perubahan iden­
titas leksikal tidak digolongkan ke dalam kelas ini. 01eh karena itu. tes yang 
dipakai untuk menentukan suatu bentuk berulang derivasional atau tidak, 
yaitu tes keanggotaan kategorial kata oleh Verhaar (Simatupang, 1983: 15). 
sedangkan tes dekomposisi lesikal dan struktur sintaksis tidak digunakan. 
1.4 Perolehan Korpus Data 
Korpus data diambil dari penelitian Struktur Bahasa Talaud yang meru­
pakan tulisan ilmiah yang telah diterbitkan. Sehubungan dengan itu. sumber 
data adalah bahasa Talaud yang dipakai di Pulau Salibabu yang menyebutkan 
bahwa dialek yang digunakan di Pulau Salibabu dianggap dialek standar 
(1976:2-3). Kestandarannya diakui oleh pemuka masyarakat dengan men­
yebutkan bahwa dialek ini menjadi patokan dalam mengajarkan bahasa 
Talaud. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode pustaka dan survai yang 
menggunakan teknik (1) penyebaran kuensioner dan (2) pengumpulan bahan 
tertulis. Teknik penyebaran kuensioner dilakukan dengan menggunakan 
daftar kata yang disebarkan kep'ada inform an, baik berupa bentuk tunggal 
maupun bentuk kompleks dengan berbagai variasinya. Teknik pengumpulan 
bahan tertulis digunakan untuk mengumpulkan bahan tertulis mengenai 
bahasa Talaud, yakni Struk.tur Bahasa Talaud. 
Data yang sudah terjaring, baik melalui informan maupun data tertulis 
kemudian dianalisis yang langlcah-Ianglcahnya sebagai berikut. 
1) Menemukan tipe bentuk ulang yang ada. 

2) Mengalanisis bentuk ulang yang sifamya derivasional. 

3) Mengalanisis makna yang terkandung dalam setiap benluk ulang. 

1.5 Ejaan 
Penulisan eontoh kata ataupun kalimat dalam bahasa Talaud berdasarkan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dengan be­
berapa penyesuaian berdasarkan peta fonem struktur bahasa Talaud. Penye­
suaian itu berlaku untuk liga fonem, yaitu fJ/ 'lateral getar retofleks', /J./ 'ge­
tar retrofleks', dan f?/ 'letupan glotal', yang dalam penelitian ini ditranskrip­
sikan dengan IV, ~r/, dan /q/, baik secara fonemis maupun secara ortografis. 
BAB II 
TIPE·TIPE PERULANGAN BERDASARKAN BENTUK 
Pemerian tipe perulangan berdasarkan bentuk ini dilihat dari dua segi, 
yaitu operant bentuk yang mendasari bentuk berulang itu dan posisi. 
Operan dalam bahasa Talaud, dapat dibedakan menjadi operan lunggal 
yang monomorfemik dan operan kompleks, yang polimorfemik. Operan 
tunggal masih dapat digolong-golongkan atas operan tung gal bebas , yang 
dapat berstatus kata bebas atau kata tunggal dan operan tung gal terikal, yang 
tidak dapat berstatus kata bebas. Glos operan tunggal tipe kedua ini tidak 
dapat ditentukan karen a belum berkelas, prakategorial. 
Tinjauan dari segi posisi, maksudnya tinjauan berdasarkan letak atau 
posisi bentuk uJangnya terhadap operan. Berdasarkan data yang ada, dari segi 
posisi dapat digolong-golongkan atas posisi luar dan posisi dalam. Posisi luar 
maksudnya bentuk ulangnya berada di luar opcran dan posisi dalam mak­
sudnya bentuk ulangnya berada di dalam operan. Posisi luar dapat digolong­
kan lagi atas posisi luar depan maksudnya bent uk ulangnya berada di luar 
dan di depan operan dan posisi luar belakang maksudnya bcntuk ulangnya 
berada di luar dan di belakang operan. 
2.1 Perulangan yang Bersumber dari Operan TunggaJ 
2.1.1 Operan Tunggal Bebas 
Dalarn bahasa Talaud, operan yang tergolong kelas atau tipe ini dimono­
poli oleh kelas nomina. Umumnya perulangan yang bersumber dari operan 
tunggal bebas ini tergolong pada tipe perulangan penuh; maksudnya bentuk 
ulangnya sarna dengan operan. Posisi bentuk ulangnya di luar dan di be­




3) Aitumana banana ude niwaqeana. 
'tempat menghitamkan benang itu sudah diberi air' 
(,Tempat menghitamkan benang itu sudah diberi air.') 
4.7 Perulangan dengan Arti Cara 
Perulangan dengan ani 'cara' ini mempunyai operan yang berkelas verba 
dan berkelas adjektiva. Penanda perulangannya muncul bersama modofikasi 
suku akhir operan, yaitu dari -Ka menjadi -Ke. 
4.7.1 Perulangan yang Beroperan Verba 
Contohnya sebagai berikut. 
Opera" PeruJangan 
soloqa 'lompat ' sasasoloqe 'cara lompat' 
ta,langa 'lari' lalata{ange 'cara lari' 
tiqi 'tidur' tataliqile 'cara tidur' 
pasola 'pacul' papapasole 'cara memacul' 
punda,la 'dayung' papapunda{e 'cara mendayung' 
liasa 'kencing' {a~al.iase 'cara kencing , 
iana ' duduk' aqaqiane 'cara duduk' 
inuma 'minum' aqaqinumo 'cara minum ' 
Contoh pcmakaiannya dalarn kaJimat dapat dilihat di bawah ini . 
1) Sasasoloqene ere aqaka. 
'cara lompatnya seperti kodok' 
(,Cara lompatnya seperti kodok. ') 
2) Tatata!angene ere rusa. 
'cara larinya sepeni rusa ' 
(,Cara larinya seperti rusa. ') 
3) Tataliqile mangki ude ere taUl7UJta. 
'cara tidur kera ilU seperti manusia' 
(,Cara tidur kera itu seperti manusia. ') 
4) Papasolenu tawe ere ude. 
'cara memaculmu bukan seperti itu' 
('Caramu memacuJ bukan seperti itu. ') 
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(,Tempat tidm anak ibJ terbakar. ') 
2) 	 Tatondoana ni tou su Saraqa. 
'tempat memancing dari dia di Saraqa' 
('Tempat memaneingnya di Saraqa. ') 
3) 	 Suapa darenoana ngkamiu? 
'di mana tempat mandi dari kam u' 
('Di mana tempat mandi kamu. ') 
4) 	 Olaqa aianana ni ite, hawe! 
'buatkan tempat dudule dari leila, ternan' 
(,Buatkan tempat dudule leila, ternan! ') 
5) 	 Suapa yiqo namaU Mana waku indi? 
'di mana engkau membeli tempat makan baru ini' 
CDi mana engkau membeli tempat makan yang baru ini?') 
6) 	 Ainumana nu asu nawuljte. 
'tempat minum dari.lJ1jing hUang' 
CTempat minum anjing hilang.') 
4.6.2 Perulangan yang Beroperan Adjektiva 
Contohnya sebagai berikut 
Operan PeruJangan 
!oqe 'panjang' (al,ogeana 'tempat memanjangkan' 
wira 'putih' wawirana 'tempat memutihkan' 
limbu!u 'bulat' (a(imbul,uana 'tempat membulatkan' 
padisa 'panas' papadisa-na 'tempat memanasi' 
ilU 'hiram' ailumana 'lempat menghitamkan' 
elo 'biru' ae10 mana 'lempat membirukan' 
Contoh pemakaiannya dalam kalimat dapal dilihat di bawah ini. 
1) 	 I,-alpqeana banana ude nahoake. 
'tempat memanjangkan benang itu rusak' 
('Tempat memanjangkan benang rusak.') 
2) 	 Papadisana u waqe nihulana. 
'tempat memanasi untule air sudah diberi gula' 
(,Tempat memanasi air sudah diberi gula. ') 
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maksudnya perulangan tipe satu; otb maksudnya perulangap tipe ini bersum­
ber dari operan tunggal bebas; p maksudnya bentuk ulangilya berupa ulang­
an operan seeara penuh; dan lb maksudnya bentuk ulangnya berposisi di 
luar dan di belakani. operan. Sebagai eontoh, dilcemukakan kala tuada-tuada; 
kata ini beroperan tuada dan merupakan tunggal bebas; bentuk ulangnya 
adalah tuada yang kedua sehingga perulangan ini merupakan perulangan 
penuh dan berposisi di luar dan di belakang tuada yang pertama (operan). 
Kata tuada dalarn bahasa Talaud sarna artinya dengan kata tangga dalam 
bahasa Indonesia. 
Sebagai rambahan, kami mengemukakan beberapa eontoh di bawah ini. 
Glos Operan Perulangan 
burung manuqa manuqa-manuqa 
rumah wale wale-wale 
meja meda " meda-meda 
orang taumata taumata-taumata 
batu watu watu-watu 
pintu ngara ngara-ngara 
kapal apala apala-apala 
kalung bulele buiele-buiele 
Contohnya dalam konstruksi yang lebih luas dapat dilihat di bawah ini. 
I) 	 Manuqa-manuqa nate nasinuqa nu daqdange. 
'burung-burung (sudah) mati (sudah) kena oleh penyakil' 
CBurung-burung mati kena penyakil. ') 
2) 	 Poisia naqompaqa manamho apala-apala. 
'di sana (sudah) terdapat banyak kapal-kapal' 
CDi sana terQapat banyak kapal. ') 
3) 	 Ngara-ngara su siqola naromhale. 
'pintu-pintu di sekolah (sudah) rusaklah' 
CPintu-pintu di sekolah rusak:. ') 
4) 	 Puan siqola nananala meda-meda wakku. 
'kepala sekolah (sudah) memesan meja-meja baru' 
CKepala sekolah memesan meja-meja baru. ') 
5) 	 Bulele-buiele su lamari ude nitaqo ntaumala. 
'kalung-kalung di lemari itu (sudah) dicuri(oleh) orang' 
('Kalung-kalung di lemari itu dieuri orang. ') 
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2.1.2 Operan Tunggal Terikat 
Perulangan yang bersumber dari operan tunggal terikat ini ada beberapa 
jenis. 
2.1.2.1 Pt2 (ort .tp.Ka.ld.) 
Perulangan tipe ini bersumber dari operan lunggal lerikal (ott) , lergolong 
tipe perulangan lak penuh (tp), operannya dimulai dengan konsonan (K), 
penanda perulangannya muncul berupa perulangan konsonan (K) awal oper­
an dan diikuli oleh vokal a (jaf) sebagai peserta tetap, dan penanda perulang­
annya berposisi di loor dan di depan (ld) operan. 
Dari segi prosesnya, perulangan tipe ini dapal dirumuskan dengan: KJaK 
... ; dalam ani: KJyang pertama adalah penanda perulangan dan KJ yangVJ 
kedua adalah konsonan awal operan; a adalah vokal peserta letap, V adalah 
vokal yang mengikuti konsonan awal operan atau dapal juga dikatakan vokal 
operan. 
Sebagai contoh, dapat dikemukakan operan tondo 'pancing'; 1 adalah 
konsonan awal operan yang mengalami perulangan, baik berposisi di luar 
maupun di depan operan, dan diantarai oleh vokal a sehingga menjadi la­
tondo. Karena yang diulang hanya sebagian dari operan, yailu konsonan l, 
jelas perulangan ini tergolong pada tipe perulangan tak penuh. Beberapa 
contoh lain dapat dikemukakan sebagai berikut. 
Glos 	 Operan Perulangan 
sapu sapu sasapu 
timba limba lalimba 
batas sara sasara 
pukul saka sasaka 
masuk suta saSUla 
lari talanga tatalanga 
tumpangi, naile saqe sasaqe 
dayung pundala papundala 
Contohnya dalam konstruksi yang lebih luas dapat dilihat eli bawah ini. 
1) 	 Tatoradone napaqdi. 
'alat pancingnya (sudah) patah' 
47 
'bahan pemerah sudah habislah' 
('Bahan pemerah habis.') 
2) 	Indi ete wawirane. 
'ini hanya bahan pemutih' 
(lni tinggal bahan pemutih.' ) 
3) 	 Sasiqomene taqambe nabaliana. 
'bahan pelembutnya belum diheJi' 
('Bahan pelembutnya belum dibeli .') 
4) 	AqilUJne sapaluqu nasuele. 
'bahan penghitam sepaluku habislah ' 
('Bahan penghitam sepaLUku habis.') 
5) 	 Indi aqayane. 
'Ini bahan pembuat jadi kaya' 

('Ini bahan untuk menjadikan kaya (jampi).') 

4.6 	Perulangan dengan Arti Tempat 
Peru\angan dengan ani ' lempat' ini mempunyai operan yang berkelas 
verba dan berkelas adjekliva. Penanda perulangannya muncul bersama sufiks 
-ana. 
4.6 .1 Perulangan yang Beroperan Verba 
Comohnya sebagai berikut. 
Operan Perulangan 
tiqi 'tidur' laliqi/ana 'tempat tidur' 
dena 'mandi ' darenoana 'tempal mandi' 
twnpa 'teIjun' tatwnpiina 'tempat teIjun' 
tondo 'pancing' lalondoana ' tempat memancing' 
iana 'duduk' aianana 'tempat duduk' 
ana 'makan' anana 'tempat makan' 
'inuma 'minum' ainumiina ' tempat minum' 
Contoh pemakaiannya dalam kalimat dapat dilihat di bawah ini. 
1) Tatiqilana anaqa ude natutunga. 
'tempat tidur anak itu terbakar' 
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2) Arie paqaqeheka su tempo /wente. 
'jangan berpegangan pada saat sementara meniti' 
('Jangan berpegangan sementara meniti. ') 
3) Su tempo mpapa napu(e du Sl,l wai/a, anaq-anaqa nuna/anga su kinta/a. 








4) Su ringiranku, al/o iya itou uqamala bua su Lirunga matuda su Moronge . 




('Menurut pendapat saya, hari ini ia sementara berjalan dari Lirung ke 

Moronge .' ) 

5) Uqura reapa yiqo, hawe!' 
'semenrara bertingkah apa engkau, ternan' 
('Sementara bertingkah apa engkau, ternan! ') 
4.5 Perulangan dengan Arti Bahan 
Perulangan dengan ani 'bahan' ini operannya berkelas adjekliva dan 
merupakan morfem dasar terikat. Fungsi pcrulangan ialah mcngubah kelas 
kata opcran dari kelas adjektiva menjadi kelas nomina. 
'ConLohnya dapal dilihat di bawah ini. 
Operan Perulangan 
riri 'kuning' raririke ' bahan penguning ' 
ramu 'merah' !'a!'amune 'bahan pemerah' 
IVlra ' putih ' wawirane 'bahan pcmutih' 
siqoma 'lembut' sasiqome ' bahan pelembut' 
totoga 'kuat' lacologe ' bahan penguat ' 
tenUlnga 'manis' lalemanga 'bahan pemanis' 
e/o 'biru' aqe/ome 'bahan pembiru' 
itu 'hitam ' aqitume 'bahan penghitam' 
aya 'kaya' aqayane ' bahan pembuat kaya' 
Ani 'bahan' ini terlihal dalam kostruksi kalimat berikut 
1) /?aramune nasuete. 
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(' Alat pancingnya patah. ') 
2) [IOU naba/asa tatimba su sambaqa. 
'ia (sudah) meminjam alat untuk menimba di sebelah' 
('Ia meminjam timba pada tetangga ') 
3) Uwe sasaka asu nawulile. 
'rotan alat unruk memukul anjing (sudah) hilang' 
(,Rotan pemukul anjing hilang. ') 
4) Laquba sasula gareda taqe masabu. 
' baju untuk masuk gereja masih basah' 
('Baju gereja masih basah. ') 
5) Saqa/ana ude yapake lude tala/anga su sambaqa. 
'perahu itu dipakai untuk alat untuk lari ke sebelah' 
(,Perahu itu dipakai untuk melarikan diri ke seberang. ') 
2.l.2.2 ptJ (oll.tp.@a ./d.) 
Peruiangan tipe ini sebenarnya sejalan dengan perulangan tipe f\. Be­
danya terletak pada fonem awal operan. Untuk tipe ini, operannya dimulai 
dengan vokal. Oleh karena itu, penanda perulangannya adalah 0 (zero) 
maksudnya tidak adanya konsonan dan vokal Ia! sebagai peserta letap. Penan­
cia peruJangannya berposisi di luar dan di depan operan. 
PeruJangan tipe ini dari segi prosesnya dapat dirumuskan dengan 0aqV .. . ; 
g (glotal) muncul di antara Ia! dengan V (vokal awal operan). 
Sebagai contoh, dapal dikemukakan operan uwusa 'tawar' . Karena opcran 
ini dimulai dcngan vokal, pcnanda perulangannya hanyalah vokal Ia! scbagai 
peserta tetap yang berposisi di depan fonem awal operan lui dan dianLarai 
oleh g (glotal) sehingga menjadi aquwusa. Kalau menurut perulangan tipe 
Pt2, perulangan Pt3 ini ciapat juga digambarkan dengan 0uwusa menjadi 
0uquwusa. Beberapa contoh lainnya dapat dikemukakan sebagai berikut. 


















Conlohnya dalam konstruksi yang lebih luas dapal dilihal di bawah 
ini. 
1) Garele ude yapake tude aqawita niuka. 
'parang ilU dipakai umuk alat untuk memanjat kelapa' 
(,Parang itu dipakai untuk memanjat kelapa.') 
2) Aqolaqa. kadera ni oma Yosepa njqala ntaumata. 
'alat untuk membuat kursi dari (milik) pak yosep telah diambil orang' 
(' Alat pembuat kursi dari Pak Yosef diarnbil orang.') 
3) Donga indi aquwusa radaqa kankere. 
'daun ini alat umuk menawar penyakit kanker' 
('Daun ini alat penawar penyakit kanker.') 
4) Tali indi aqiqira hasyama nu saqaJana. 
'tali ini alat untuk mengikat candik dari perahu' 
('Tali ini pengikat candik perahu.') 
5) BOlOnge yaqu mawalasa parkakasa aqwunu? 
'bolehkah saya akan meminjam alat-alat untuk mencari kutumu' 
(,Bolehkah saya meminjam alat pencari kutwnu?') 
2.1.2.3 Pt4 (Oll.tp X u.ld.) 
Perulangan tipe ini sebenarnya tidak jauh berbeda jika dibandingkan de­
ngan perulangan tipe 1\ karena operannya dimulai dengan konsonan. Perbe­
daan kedua tipe ini terlelak pada vokal yang menjadi peserta tetapnya. Pada 
Pt, vokal yang menjadi peserta tetap adalah Ia/, sedangkan pada tipe ini vokal 
yang menjadi peserta tetap adalah lui. 
Dari segi prosesnya, tipe ini dapat dirumuskan dengan Kl uKlV .... Se­
bagai comoh, dapat dikemukakan operan lOndo, yang pada perulangan tipe 
Pt2 menjadi talOndo, letapi pada perulangan tipe Pt4 menjadi iucondo . 
Comoh Jainnya dapat dilihat berikut ini. 
Glos Operan Perulangan 
naik saqe susaqe 
masuk suta susura 
lari taJanga twalanga 
titi iente luJente 
nafas golonga gugolonga 
main nalanga nunalanga 
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'alal pancingnya patah' 
(' Alal pancingnya patah.') 
2) Uwe sasaka asu nawulite. 
'rotan alat umuk memukul anjing hilang' 
(,Rotan alat pemukul anjing hilang.') 
3) Garele ude yapake tude aqawita niuka. 
'parang ilU dipakai umuk sebagai alat untuk memanjat kelapa' 
('Parang itu dipakai sebagai alat umuk memanjal kelapa.') 
4) TaO indi aqiqira hasyama nu saqalana. 
'tali ini alat untuk pengikat candik dari perahu' 
('Tali ini pengikat candik perahu. ') 
4.4 PeruJangan dengan Arti Semen tara 
Perulangan dengan ani 'sementara' ini operannya berkelas verba. Per­
ulangan ilU sendiri tidak mengubah kelas kata. Operannya merupakan mor­
fern dasar terikaL 
Beberapa contoh perulangan ini dapat dilihat di bawah ini. 
Operan Perulangan 
saqe 'naik' susaqe 'sementara menaik i' 
suta 'masuk' susuta 'sementara masuk' 
condo 'pancing' rurondo 'sementara memancing' 
ral(lnga 1ari' tUla(anga 'sementara Jari' 
lenre 'titi' lu/enre 'semen tara meniti' 
nalanga 'main' nunalanga 'semcntara bermain' 
ana 'makan' uqana 'sementara makan' 
inuma 'minum' uqinuma 'sementara minum' 
awita 'panjat' uqawira 'sementara memanjat' 
amara 'jalan' uqamara 'semen tara berjalan' 
iana 'duduk' uqiana 'sementara duduk' 
Ani 'sementara' ini kelihatan pada konstruksi kalimat berikuL 
1) Su tempo tuarine narumanta, itou twondo. 
'pacta saat adiknya tiba, ia semenlara memancing' 
('Waktu adiknya tiba, ia sementara memancing.') 
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manuqa 'ayam' manuqa-manuqa 'ayam-ayam ' 
apala 'kapaJ' apala-apala 'kapaJ-kapaJ' 
ngara 'pintu' ngara-ngara 'pintu-pintu ' 
Arti 'tak tunggal' ini jelas terlihat dalam konstruksi kalimat berikut. 
1) Walu-waru su kintale nilaqo ntaumala arabi bawalo. 
'batu-batu di halaman dicuri orang kemarin sore' 
('Batu-batu di halaman dicuri orang kemarin sore.') 
2) Puan siqola nananata meda-meda waku. 
'kepala sekolah memesan meja-meja baru' 
('Kepala sekolah memesan meja-meja baru. ') 
3) Manuqa-manuqa nale nasinuqa nu daqadange. 
'ayam-ayam mati kena (ditimpa) oleh penyakit' 
(' Ayam-ayam mati kena penyakit.') 
4) Ngara-ngara su siqola narombale. 
'pintu-pintu di sekolah rusaklah' 
('Pintu-pintu di sekolah rusak.') 
4.3. Perulangan d_engan Arti Alat 
Perulangan dengan arti 'alat' ini operannya berkelas verba dan merupakan 
morfem dasar terikat. Fungsi perulangan ialah membentuk nomina (dcriva­
sional). 
Beberapa contoh perulangan ini disajikan di bawah ini. 
Operan Perulangan 
lOndo 'pancing' talOnM 'alat pancing' 
sapu 'sapu' sasapu 'alm untuk menyapu' 
timba 'timba' tatimba 'alat untuk menimba' 
tal{lnga 'Iari' lata(anga 'alat untuk melarikan' 
olaqa 'buat' aqolaqa 'alat untuk membuat' 
awila 'panjat' aqawila 'alat untuk memanjat' 
iqila ' ikat' aqiqila ' alat untule mengikat' 
Arti 'alat' ini kelihatan dalam konstruksi kalimat eli bawah ini. 
1) TalOndone napaqdi. 
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Contohnya dalam konstruksi yang lebih luas dapat dilihat di bawah ini. 
1) Su lempo luarine narumanta, ilOU lUlOndO. 
'pada saat adilcnya telah datang, ia sementara memancing' 
(,Pada saat adiknya datang, ia sementara memancing.') 
2) Arie paqaqeheka su lempo lulenle. 
'jangan berpegangan pada saat sementara meniti' 
(' J angan berpegangan semen tara meniti.') 
3) Paqelega, inasa-inasa ude kele gugolonga. 
'lihat, ikan-ikan itu tinggal (hanya) semen tara bemafas 
(menghirup udara)' 
(,Lihat, ikan-ikan itu sementara bemafas.') 
4) Su lempo mpapa napule bu su waila, anaq-anaqa nunalenga su kinlala 








2.1.2.4 Pl j (Oll.lp .(Ju.ld.) 
Perulangan tipe ini sebenamya tidal< jauh berbecta jika dibandingkan 
dengan perulangan tipe ~ karena operannya juga dimulai dengan vokal. Per­
bedaannya hanya terJetak pacta vokal pesertanya. Pada perulangan tipe ~ 
vokal pesenanya adalah la!, tetapi pada perulangan tipe ini vokal pesertanya 
adalah lui. 
Dari segi prosesnya, perulangan tipe ini dapat dirumuskan dengan 
0uqV ... ; Jadi, prosesnya sarna dengan tipe Pt,. 
Sebagai contoh, dapat dikemukakan operan ana 'makan'. Oleh karen a 
operan ini dimulai dengan vokal, yaitu Ia/, perulangannya menjadi uqana. 
Contoh lainnya dapat dilihat berikut ini . 




















Contohnya dalam konstruksi yang lebih luas dapat dilihat di bawah ini. 
1) Su tempo uqana arie pabawatiqa. 
'pada saat sementara makan jangan bercerita' 

('Pada waktu makan jangan bercerita. ') 

2) Su tempo yaqu narumanta, itou uqawiza su niuka. 
'pada saat saya telah tiba, ia semen tara memanjat di kelapa' 

('KeUka saya tiba, ia semen tara memanjat kelapa. ') 

3) Su ringiranku allo iya ilOu uqama£a bua su Lirunga matudu su Moronge . 








4) Jtou nipuquli kakane su tempo uqiana. 
'ia telah dipukul oleh kakaknya pada saat sementara duduk' 

('Ia dipukul kakaknya sernentara duduk. ') 

5) Uqura reapa yiqo, hawe! 
'sementara beningkah apa engkau, ternan' 

('Sementara beningkah apa engkau, ternan!') 

2.1.2.5 Pt6 (ott.lp.Ka.ld . .. . Ke) 
Perulangan tipe ini beroperan LUnggal terikat (ott) sepeni perulangan tipe
Pt., tetapi dari segi kelas katanya berbeda. Perulangan tipe Pt2 sampai dengan 
perulangan tipe Pt, umumnya operannya berupa morfem dasar terikat kelas 
verba, sedangkan perulangan tipe Pt6 ini morfem dasarnya merupakan mor­
fern dasar terikat kelas adjektiva. 
Dari segi benUlknya, perulangan tipe ini hampir tidak bcrbeda jika di­
bandingkan dengan perulangan tipe Pt. karena bagian awalnya memang sarna 
perbedaannya hanya nampak pada bagian akhir, yaiLU perulangan tipe Pt6 ini 
disenai Ke. Pada perulangan tipe ini pengisian K (konsonan) kelihatannya 
berhubungan dengan jumlah suku operannya. Kalau operannya bersuku dua, 
akan muncul K sebagai tarnbahan bersama vokal lei sebagai pesena tetap. 
Akan tetapi, kalau operannya bersuku tiga, K adalah konsonan akhir operan 
dan volcal akhir berubah menjadi lei. 
Sebagai conlOh, dapat dikemukakan operan yang bersuku dua riri 'ku­




,Dalam Bab IV ini, akan dibahas ani leksikal yang dikandung oleh setiap 
beinuk berulang. Untuk mendapatkan kejelasan makna yang dikandung oleh 
setiap bentuk berulang itu, diberikan juga makna leksikal yang dikandung 
oleh bentuk operan. 
Data juga memperlihatkan bahwa ada bentuk berulang yang berbeda, 
tetapi mempunyai persamaan dari scgi malena. Perbedaan bcntuk itu sebc­
namya disebabkan oleh perbcdaan kclas kata operan. Hal itu juga akan di­
bahas ata,u dipcrlihatkan dalam bab ini. 
" 
4.2 PeruJangan dengan Artj Tak Tunggal. 
Perulangan dengan arti 'tak lunggal' ini dimonopoli oleh operan yang 
berkelas nomina. Hal ini jelas kaJau kita perhatikan data yang ada pada P~. 
Beberapa contoh perulangan ini dapat dikemukakan sebagai bcrikut. 
Operan Perulangan 
wal~ 'rumah' wal~ -wa(e 'rumah-rumah , 
meda 'meja' meda-meda 'meja-meja' 
tuada 'tangga' tuada-tuada 'tangga-tangga' 
watu 'batu' watu-watu 'batu-batu ' 




2) RaraririluJna lauba ntou, loyanga ude. 




('Yang sering dipakai sebagai tempat untuk menguningkan pakaianmu, 

loyang iUl. ') 

3) Wawawirana wunga, alimbu ude. 










nya juga dirnulai dengan konsonan /rI yang disertai volcal /3/ sebagai peserta 
tetap sehingga perulangannya rnenjadi rariri. Akan tetapi. bentuk ini belum 
selesai. Untuk itu. harus ditambahkan Ke di belakangnya dan konsonan /kI 
sebagai pengisi K sehingga bentuk itu rnenjadi raririke. Kalau operannya 
bersuku tiga, rnisalnya totoga 'kuat', pengisi K adalah konsonan akhir oper­
an, yaitu /g/ dan fonern akhir operan, yaitu volcal /3/ berubah rnenjadi /e/ 
sehingga perulanganya rnenjadi tatotoge. Beberapa contoh lainnya dapat 
dikernukakan di bawah ini. 
Glos Operan Perulangan 
merah ramu raramune 
putih wira wawirane 
lernbut siqoma sasiqome 
tinggi tangga tatanggane 
rnanis temanga tatemange 
lelah rotaka rarotake 
Contohnya dalarn konstruksi yang lebih luas dapat dilihat di bawah ini. 
1) Indi raririke. 
'ini bahan penguning' 
('lni bahan penguning.') 
2) Raramune nasuete. 
'bahan pernerah telah habislah' 
(,Bahan pernerah habis.') 
3) Indi ete wawirane. 
'ini hanya (tinggal) bahan pemutih' 
('Yang tinggal hanya bahan pernutih.') 
4) Sasiqomene taqambe nabaliana. 
'bahan pelembutnya belurn beli di' 
('Bahan pelernbutnya belum di beli.') 
5) Iqo suete namali tatemange? 
'engkau habis telah rnernbeli bahan pernanis' 
('Sudahkah engkau rnembeli bahan pernanis?') 
2.1.2.6 Pt7 (ott.tp.f'a.ld . .. .Ke) 
PeruJangan tipe ini tidak banyak berbeda dengan perulangan tipe Pt;. Per­
bedaannya terletak pada kelas kata operannya karena peruJangan tipe ini 
kelas kalaI1ya sarna dengan perulangan tipe P~. 
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Dari segi bentuknya, bagian awal tipe ini seperti tipe Pi, karena operan­
nya dimuJai dengan vokal (0 konsonan) dan bagian akhirnya seperti Pt6' yaitu 
diakhiri dengan Ke. 
Dari segi prosesnya, perulangan tipe ini dapat dirumuskan dengan 
0aq ... Ke. 
Beberapa contohnya dapal dikemukakan di bawah ini. 
Glos Operan Perulangan 
biru elo aqe/ome 
hi tarn ilu aqilume 
kaya aya aqayane 
COnlohnya daJam konstruksi yang lebih Juas dapal dilihal di bawah ini. 
1) Aqilume sapaluqu nasuele. 
'bahan penghitarn sepatuku telah habisJah' 
('Bahan penghitarn sepatuku habis.') 
2) Indi aqayane. 
'Ini bahan pembuat jadi kaya' 
('Ini jampi pembuat kaya.') 
3) Donga indi aqelome. 
'daun ini bahan pembiru' 
('Daun ini bahan pembual jadi biru.') 
2.1.2.7 PI8 (olt .lp.Ka.ld . ... -ana) 
Perulangan tipe ini beroperan lunggal terikal yang berfonem awal konso­
nan seperti perulangan tipe Pt., letapi bagian akhirnya diikuti oleh morfem 
terikat -ana. Perulangan tipe ini bukan bersumber dari operan kompleks 
karena pengujian prosede morfologis menunjuldcan bahwa bentuk kompleks 
uang usur bawahan Jangsungnya terdiri atas morfem dasar dan morfem 
terikat -ana tidak dikenaI; jadi, hanya perulangan dengan -ana yang dikenal. 
Dari segi prosesnya, peruIangan tipe ini dapat dirumuskan dengan 
KpKy ... -ana. 
Sebagai contoh, dapat dikemukalcan bentuk berulang lalondoana. Bentuk 
tondoana tidak dikenal. 01eh karena itu, yang menjadi operannya bukan 
londoana, tetapi IOndo. Beberapa contoh lainnya dapat dikemukakan sepeni 
di bawah ini . . 
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3) Aqaqilume sapatu-sapalu narinOle. 
'cara menghitamkan sepatu-sepatu benarlah' 
Ceara menghitarnkan sepalu-sepatu sudah benar.') 
3.2.4 Nomi,na < (0 + DFAO + a + ana) 
Perulangan kelas ini sepeni tipe Nomina < (0 + DFAO + a + ana) 
perbedaannya hanya terletak pada keJas kata operan. Pada tipe Nomina < (0 
+ DFAO + a + ana) operannya berkelas verba, sedangkan pada tipe ini 
operannya berkelas adjektiva. 
Beberapa contoh kelas ini dapal dilihal di bawah ini. 
Operan Perulangan 
riri 'kuning' rararirikana 'yang sering dipakai sebagai 
lempat untuk menguningkan' 
ramu 'merah' rararamuana 'yang sering dipakai sebagai 
lempal untuk meJ";erahkan' 
Wira 'putih' wawawirana 'yang sering dipakai 
sebagai tempal umuk 
memutihkan, 
l~qe 'panjang' ~a{a!oqeana 'yang sering dipakaJ 
sebagai tempat untuk 
me manjangkan , 
elo 'biru' aqaelomana 'yang sering dipakai sebagai 
lempal unluk 
membirukan' 
ilu 'hitam ' aqailumana 'yang sering dipakai 
sebagai lempal unluk 
menghitarnkan' 
Beberapa kelas ini daJam konstruksi yang lebih luas dapat dilihal di 
bawah ini. 
1) .!"a(a!oqeana banana ude, poisia. 









1) 1,al9qeana banana ude nahoaJce. 
'tempal memanjangkan benang itu rusak' 

(,Tempat unluk memanjangkan benang ilU rusak. ') 

2) Papadisiina u waqe nihulana. 
'tempal memanasi dari air diberi gula' 
(Tempat memanasi air telah eliberi gula.') 
3) Aitumana banana ude niwaqeana. 
'tempat menghitamkan benang itu diberi air' 
(,Tempal menghitamkan benang itu telah diberi air.') 
3.2.3 Nomina (0 + DFAO + a + Ke) 
Perulangan kelas ini seperti tipe Nomina < (0 + DFAO + a + Ke) 
perbedaannya hanya terletak pada kelas kata operan. Pada tipe Nomina 
< (0 + DFAO + a + Ke), kelas kata operannya adalah verba, sedangkan pada 
tipe ini kelas kata operannya adalah adjektiva 
Beberapa eontoh kelas ini dapat dilihat di bawah ini. 
Operan Perulangan 









siqoma 'lembut' sasasiqoma 'eara melembutkan' 
LOLOga 'kuat' tataLOLOge 'eara menguatkan' 
lemanga 'manis' latalemange 'eara memaniskan' 
elo 'biru' aqaqelome 'cara membirukan' 
ilU 'hiram' aqaqilume 'eara menghitarnkan' 
Beberapa eontoh kelas ini dalam konstruksi yang lebih luas dapat dilihal di 
bawah ini. 
1) Rararirikenu lauba narinote. 
'eara menguningkanmu pakaian benar' 

('Cararnu menguningkan pakaian sudah benar.') 

2) Indi tatatotoge duri. 
'ini eara menguatkan tulang' 
('Begini eara menguatkan tulang.') 
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panas padisa papadisana 
Contohnya dalarn konstruksi yang lebih luas dapat dilihat di bawah ini. 
1) Tatiqilana anaqa ude natutunga. 
'tempal udur anak itu telah lerbakar' 
(,Tempal tidur anak itu terbakar. ') 
2) Tatondoana nitou su saraqa. 
'lempat memaneing olehnya (miliknya) di saraqa' 
(,Tempat memaneingnya di Saraqa. ') 
3) Suapa darenoana ngkamiu? 
'di mana tempat maneli oleh karnu' 
('Di mana tempat maneli kamu?') 
4) Laloqeana banana ude nahoake. 
'tempat memanjangkan benang ilU telah rusak' 
('Tempat memanjangkan benang itu rusak.') 
5) Papadisana u waqe nihuiana. 
'tempat memanasi dari air Lelah diberi gula' 
('Tempat memanasi air telah diberi gula. ') 
2.1.2.8 Pt9 (Oil. lp.¢a. ld. .. . -ana) 
Perulangan tipe ini udale ban yak berbeda dengan perulangan tipe 1\. Pcr­
bedaannya dengan perulangan tipe Pt,s' terletak pada operan lunggal lerikal 
yang berfonem awal vokal. 
Dari segi prosesnya, tipe ini juga berbeda dengan tipe i\. Pada PS eli 
antara vokal fa! sebagai peserta tetap dan vokal awal operan muneul fl 
(glotal), tetapi pada tipe 1\ ini (l tidale muneul. Jaeli, dari segi prosesnya 
perulangan tipe ini dapat dirumuskan dengan ¢a¢V ... -ana. 
Sebagai eontoh, dapat dikemukakan operan iana 'duduk'. Perulangan 
udale rr,enjadi aqianana, tetapi aianana. Beberapa eontoh lainnya dapat 
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dikemukakan sebagai 00rilcu1. 














Comohnya dalam konstruksi yang lebih luas dapaL dilihaL di bawah ini. 
1) 	 Olaqa aianana ni ite, howe! 
'buatkan LempaL duduk dari leita, Leman' 
('Buatkan lempal duduk kita, leman! ') 
2) 	Suapa yiqo namali anana waku indi? 
'di mana engkau telah membeli tempat makan baru ini' 
('Di mana engkau membeli LempaL makan baru ini?') 
3) 	 Ainumana nu asu nawulite. 
'tempaL minum dari anjing telah hilang' 
(,TempaL minum anjing Lelah hilang . ') 
4) 	 Aitumana banana ude niwaqeana . 
'tempaL menghitamkan benang iLU Lelah diberi air' 
(,TempaL menghitamkan benang ilU telah dibcri air! ') 
2.1.2.9 PtlO (ott.tp.Ka.Ka.ld . ... Ke) 
Perulangan tipe ini tidak ban yak berbeda dengan perulangan Lipe Pl6' 
!<arena penanda perulangannya saja yang mcngalami dupJikasi dan kelas kata 
operannya tidak lerbatas pada kelas adjektiva saja, tetapi juga kelas verba dan 
kelas nomina. 
Dari segi prosesnya, perulangan tipe ini dapaL dirumuskan dcngan 
KlaK/aKVI . .. Ke. 
Sebagai conlOh, dapal dikemukakan operan riri 'kuning'. MenuruL per­
ulangan tipe Pt6, prulangannya menjadi raririke . tetapi menurul perulangan 
tipe PlIO ini, perulangannya menjadi rararirike. Beberapa comoh lainnya 
dapat dikemukakan di bawah ini. 
Glos Operan Perulangan 
merah raTnU rararamune 
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Beberapa contoh kelas ini dalam konstruksi yang lebih luas dapat dilihat 
di bawah ini. 
1) 	 Raramune nasuete. 
'bahan pemerah habis' 
('Bahan pemerah sudah habis.') 
2) 	 Idi ete wawirane. 
'ini 	hanya bahan pemuLih' 
('Ini tinggal bahan pemutih.') 
3) 	 Sasiqomene taqambe nabaliana. 
'bahan pelembulnya belum dibeli' 
('Bahan pelembulnya belum dibeli.') 
4) 	Aqitume sepatu ni papaqu nasuete 
'bahan penghitam sepatu dari ayahku habis' 
('Bahan penghitam sepaLu ayahku habis. ') 
5) 	 Donga indi aqelome. 
'daun ini sebagai bahan pembiru' 
('Daun ini bahan pembiru. ') 
3.2.2 Nomina (0 + RFAO + a + ana) 
Tipe ini scpeni Lipe Nomina < (0 + RFAO + a + ana) perbedaannya 
hanya lerletak pada kelas kata operan. Pada Nomina (0 + RFAO + a + ana) , 
kelas kata operannya adalah verba, sedangkan pada lipe kaless kata operan­
nya adalah adjekliva. 
COnLohnya dapaL dilihaL di bawah ini. 
Operan Perulangan 
(oqe 'panjang' (a(oqeana 'tempaL memanjangkan' 
wira 'putih' wawirana 'tempat untuk memutihkan' 
padisa 'panas' papadisana 'tempaL memanasi' 
limbuZu 'bulat' Zal.inbul.uana 'tempat membulatkan' 
itu 'hitam , aitumana 'tempat menghitamkan' 
elo 'biru' aelomana 'tempaL membirukan' 
Beberapa contoh kelas ini dalam konstruksi yang lebih luas dapal dilihat 
ill bawah ini. 
38 
2) Sumasaqe saqalan(a) iyami. taumata su sambaqa. 
'yang menaiki perahu kami, orang eli sebelah' 
('Yang menaiki perahu kami, tetangga kami ') 
3) Tumatumpa su pandarenoana waku. manambo. 
'yang terjun di tempat mandi baru, banyak' 
('Yang terjun di tempat mandi bam, banyak orang. ') 
4) Sumasuta su kamare wawine ude. esaka nakale. 
'yang masuk ke kamar perempuan itu, laki-Iaki nakai' 
('Yang masuk ke kamar perempuan itu, laki-laki naka!. ') 
5) Umaquru su kadera ude. meo. 
'yang berak eli kursi im, kucing' 
(,Yang berak di kursi itu, kucing.') 
6) Umaqawita rambUlana su waili yami. anaqa ude . 
'yang memanjat rambutan di kebun kami, anak itu' 
('Yang memanjat rambutan di kebun kami, anak itu. ') 
3.2 Nomina yang Beroperan Adjektiva 
3.2.1 Nomina (0 + RFAO + a + Ke) 
Perulangan kelas ini dihasilkan oleh 0 (operan) + RFAO (reduplikasi 
fonem awal operan) + a (vokal peserta tetap) + Ke (konsonan akhir operan 
atau konsonan tambahan kalau operan bersuku dua, dan fonem lei sebagai 
peserta tetap). 
Beberapa conloh kelas ini dapal dilihat di bawah ini. 
Operan Perulangan 
riri 'kuning' raririke 'bahan penguning' 
ramu 'merah' raramune 'bahan pcmerah' 
wira 'putih' wawirane 'bahan pemutih' 
siqoma 'Iembut' sasiqoma 'bahan pelembut' 
totoga 'kuat' tatotoge 'bahan penguat' 
tangga 'tinggi' tatanggane 'bahan pembuat jadi tinggi' 
temanga 'manis' tatemanga 'bahan pemanis' 
elo 'biro' aqelome 'bahan pembiro' 
itu 'hitam ' aqitume 'bahan penghitam' 
aya 'kaya' aqayane 'bahan pembuat 
jadi kaya (jampi) , 
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putih wira wawawirane 
lembut siqoma sasasiqome 
kuat totoga tatatotoge 
manis temanga tatatemange 
lompat soloqa sasasoloqe 
lari tal(:mga tatatalpnge 
tidur tiqi tatatiqile 
pacul pasola papapasole 
dayung pundal,a papapundal.e 
asap timbula tatatimbule 
kencing ljasa ~al.aliase 
Comohnya dalam konstruksi yang lebih luas dapat dilihat berikut ini. 
I) 	 Indi rararirikene. 
'ini cara . menguningkannya' 
('Begini cara menguningkannya. ') 
2) 	 Sasasoloqene ere aqaka. 
'cara melompatnya sepeni kalak' 
('Cara lompatnya sepeni kalak. ') 
3) 	 Tatatal~ngene ere rusa. 
'cara larinya seperti rusa' 
('Cara larinya sepeni rusa. ') 
4) 	Tatatiqile mangki ude ere taumata. 
'carn tidur kera itu seperti manusia' 
('Cara tidur kera itu seperti manusia.') 
5) 	 Papapasolene tawe ere ude. 
'cara memaculnya bukan seperti itu' 
('Cara memaculnya bukan seperti itu. ') 
6) 	 Tatatimbulenu narinote. 
'cara mangasapimu benarlah' 
('Cara emgnasapirou benar.') 
2.1.2.10 PtJJ (Otl.tp.0aqa.ld . ... Ke) 
Dari segi bentuk, perulangan tipe ini seperti perulangan tipe PtIO ' tetapi 
fonem awalnya berbeda karena pendangan tipe ini elimulai dengan vokal. 
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Dari segi prosesnya, perulangan ripe ini dapat dirumuskan dengan 
¢aqaqaV .. . Ke ; q (glotal) muncul di antara vokal fa! sebagai peserta tetap 
dengan vokal awal operan. 
Beberapa contohnya dapat dilihat di bawah ini. 
Glos Operan Perulangan 
biru elo aqaqelome 
hitam itu aqaqitume 
duduk iana aqaqiane 
minum Lnuma aqaqinume 
jangkau ame aqaqamene 
jalan amata aqaqamate 
COnlohnya dalam konstruksi yang lebih luas dapal dilihal di bawah ini . 
I) 	Aqaqamate taumata ude ere puqiana. 
'cara berjalan orang itu seperti kura-kura' 
(,Cara berjalan orang ilU seperti kura-kura. ') 
2) 	Aqaqianenu tawe ere ude. 
'cara dudukmu bukan sepeni ilU ' 
(,Cara dudukmu lidak sopan . ') 
3) 	 Aqaqinume mangki ude ere taumata. 
'cara minum kera ilu sepeni manusia' 
(,Cara minum kera ilU seperti manusia.') 
4) Aqaqitumenu sapatu narinote . 
'cara menghitamkan sepalu benarlah' 
('Caramu menghitamkansepalu benar. ') 
2.1.2.11 Pt J2 (oll.tp.KaKa.ld. .. . -ana) 
Perulangan tipe ini pada bagian awal seperti perulangan tipe PL IO' letapi 
bagian akhirnya seperti perulangan tipe I\ karena disenai morfem lerikal 
-ana. 
Dari segi prosenya, dapal dirumuskan dengan KpKJaKJ-V .. , -ana. 
Sebagai conloh, dapal dikemukakan operan tiqi 'tidur'. Karena K. adalah 
konsonan ft!, perulangannya menjaeli tataliqilana. Pengujian segi prosede 
morfologis membuktikan bahwa lalatiqilana bukan bersumber atau 
beroperan /(uiqi./~ karena /(uiqilana (lihal I\) sudah merupakan bentuk 
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5) 	 M andaririka lauba ni mamaqu, ilOu. 
'yang menguningkan pakaian ibuku, dia' 
('Yang menguningkan pakaian ibuku, adalah dia.') 
6) 	Mandalalaka dalana bua su Lirunga maluda su Moronge, oma Yosepa. 




('Yang melebarkan jalan dari Lirung ke Moronge, bapak Yosep.') 

7) 	 Mandal.oqenga arana nitou ere ude, haweku. 
'yang memanjangkan nama dari dia sepeni itu, temanku ' 
('Yang memanjangkan namanya seperti itu, temanku.') 
3.1.6 Nomina (OK + RFAO + a) 
Perulangan kelas ini berlaku untuk operan kompleks yang berinfiks -um­
dan berkelas verba. Bentuk berulangnya dihasilkan oleh OK (operan kom­
pleks) ditambah RFAO (reduplikasi fonem awal operan) ditambah vokal fa! 
sebagai pesena tetap. InfIks -um- mengalami perpindahan lempal dari operan 
ke penanda peruJangannya. 
Beberapa conloh kelas ini dapal dilihal di bawah. 
Operan Perulangan 
turrwndo 'memancing ' tumatondo ' yang memancing' 
tumalanga 'Iari' tumata!anga 'yang lari' 
sumaqe ' menaiki' sumasaqe 'yang menaiki ' 
tumumpa ' lerjun ' tumatumpa 'yang lerjun ' 
sumuta 'masuk' sumasuta 'yang masuk' 
umuru 'berak' umaquru 'yang berak ' 
umana 'makan' umaqana 'yang makan' 
umawita 'memanjal' umaqawita 'yang memanjal' 
umamata 'berjalan' umaqamata 'yang berjalan ' 
Beberapa conloh kelas ini dalarn konstruksi yang lebih luas dapal dilihat 
eli bawah ini. 
I) 	Tumatondo su kolama ude, esaka darua. 
'yang memancing di kolam ilU, laki-Jakj dua ' 
('Yang memancing di kolam itu, dua orang Iaki-laki.') 
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ditambah vokal fal sebagai peserta tetap. Beberapa contoh dari kelas ini dapat 
dilihat di bawah ini. 
Operan Perulangan 
mangawita 'mel'nanjat' mangangawita 'yang memanjat' 
manara 'membatasi' mananara 'yang membatasi' 
manguwusa 'menawar' manganguwusa 'yang menawar' 
(penyakit) (penyakit) 
mango/aqa 'membuat' mangango/aqa 'yang membuat' 
mangiqi 'menggigit' mangangiqi 'yang menggigit' 
manuta 'memasuklcan ' mananuta 'yang memasukkan' 
mange/oma 'membirukan' mangange/oma 'yang membirukan' 
mananggaka 'meninggikan' manananggaka 'yang meninggikan' 
mangadioqa 'mengecillcan' mangangadioka 'yang mengecillcan' 
mamira 'memutihkan ' mamamira 'yang memutihkan' 
mandirika 'menguningkan ' mandaririka 'yang menguningkan' 
mandalaka 'melebarkan ' manda{a(aka 'yang melebarkan' 
mandoqenga 'memanjangkan' manda(oqenga 'yang memanjan~Ican' 
Contohnya dalam konstruksi yang lebih luas dapat dilihat di bawah ini. 
1) M angangawila niuka ni mangitou. i papanlOu. 
'yang memanjat kelapa dari mereka, adalah ayah mereka' 
('Yang memanjat kelapa mereka, ayah mereka.') 
2) 	 Mangango/aqa kadera nahoaka ude. luadiku. 
'yang membuat kursi rusak itu, adikku' 
(' Yang membuat kursi rusak itu, adik saya.') 
3) 	 Manganguwusa sambi;ingana ma~adaqa su ampungi yami. ia tete 
Ratuntiga. 








4) Asu mangangiqi ta/inga ntaumata ude. natete. 
'anjing yang menggigit kuping orang itu, mati' 





berulang. Sirnpulan yang dapat ditarik adalah tidak ada bentuk berulang yang 
bersumber d.ari bentuk berulang. Beberapa contoh lainnya dapat dilihat di 
bawah ini. 
Glos Operan Perulangan 
















Contoh dalam konstruksi yang lebih luas. 
1) 	 Bangku ude latatiqi/ana i taumata bewa ude. 
'bangku itu sering dipakai sebagai tempat tidur oleh orang gila itu' 
('Bangku itu sering dipakai sebagai tempat tidur orang gila itu.') 
2) 	Talatondoana ni mangitou su sambaqa /oqa/a. 








3) 	 Wawawirana wWlga, alimbu ude. 
'yang sering dipakai sebagai tempat memerahkan bunga, tempurung itu' 
('Yang sering dipakai sebagai tempat untuk memerahkan bunga, lempu­
rung itu.') 
4) 	La/a/oqeana banana ude. poisia. 
'yang sering dipakai sebagai tempat untuk memanjangkan bcnang, di 
sana' 
('Yang sering dipakai sebagai tempat untuk memanjangkan bcnang, ada 
di sana.') 
2.1.2.12 Ptl3 (olt.lp.r;)aqa./d . ... -ana) 
Perulangan tipe ini sepeni perulangan tipe Pt12 perbedaannya hanya 
terletak pada fonem awal operan. Untuk tipe ini, berlaku operan yang dimulai 
dengan vokal. Oleh lcarena itu, penanda perulangannya adalah ¢ disertai 
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vokaJ fa! sebagai peserta tetap. Perbedaannya dengan tipe f\l terletak pada 
ketidakmunculan fq/ (glotal) di antara peserta tetap fa! dengan vokal awal 
operan; Il hanya muncul di antara peserta tetap fa! yang munculnya dua kali. 
Jadi, dari segi prosesnya, tipe ini dapat dirumuskan dengan 
l/JaqaV .. . -ana. Sebagai contoh, diambil operan iana 'duduk' . 
Perulangannya menjadi I/Jaqaianana ; perhatikan Il muncul hanya di antara a 
sebagai peserta tetap. Contoh lainnya dapat dilihat di bawah ini. 
Glos Operan Perulangan 
makan ana aqanana 
minum inuma aqainumana 
biru elo aqaelomana 
hitam itu aqaitumana 
Contohnya dalam konstruksi yang lebih luas dapat dilihat di bawah ini. 
1) Kadera ude aqaianana nu meo . 
'kursi itu sering dipakai sebagai tempat duduk oleh kucing' 
(,Kursi'itu sering dipakai kucing sebagai tempat duduknya. ') 
2) Aqanana nu asu ude nawulite , 
'yang sering dipakai sebagai tempat memberi makan kepada anjing itu 

sudah hilang ' 





3) 	 Aqainumana nu asu nawulile. 
'yang sering dipakai sebagai tempat minum oleh anjing sudah hilang ' 
('Tempat yang dipaka.i untuk memberi minum anjing sudah hilang. ') 
2.2 Perulangan yang Bersumber dari Operan Kompleks 
Perulangan tipe ini bersurnber dari operan yang polimorfemis, yaitu 
operan yang berupa gabungan morfem dasar dengan morfem terikat Per­
ulangan tipe ini ada beberapa jenis, yaitu sebagai berikuL 
2.2.1 Pt J4 (ok.tpKa.ld.) 
Perulangan tipe ini bentuknya seperti perulangan tipe 1\. Perbedaannya 
hanya terletak pada bentuk operan. Perulangan tipe 1\ operannya adalah 
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dena 'mandi' dadarenoana 'yang sering dipakai 
sebagai tempat mandi' 
tumpa 'terjun' tatatumplina 'yang sering dipakai 
sebagai tempat terjun' 
tondo 'pancing ' tatatondoana 'yang sering dipakai 
sebagai tempat memancing 
iana 'duduk' aqaianana 'yang sering dipakai 
sebagai tempat duduk ' 
ana 'makan' aqanana 'yang sering dipakai 
sebagai tempat makan' 
inuma 'minum' aqainumiina 'yang sering dipakai 
sebagai tempat minum' 
Contohnya dalam konstruksi yang lebih luas dapat dilihat di bawatJ ini. 
I) 	Bangku ude tatatiqilana i taumata bewa ude. 
(bangku itu sering dipakai sebagai tempat tidur dari orang gila itu' 
('Bangku itu sering dipakai orang gila itu sebagai tempat tidur.') 
2) 	 Tatatondoana nitou su sambaqa loqala . 
'yang sering dipakai sebagai tempat memancing olehnya di sebelah sana' 
(,Tempat yang sering dipakainya untuk memancing ada di sebelah sana.') 
3) 	Kadera ude aqaianan(a) i tete Yosepa. 
'kursi itu sering dipakai sebagai tempat duduk oleh nenek Yosep ' 
(,Kursi itu sering dipakai oleh nenek Yosep sebagai tempat duduknya.') 
4) 	Aqlinlina nu asu nawulite. 
'yang sering dipakai sebagai tempatmakan anjing hilang' 
('Yang sering dipakai sebagai tempat makan anjing sudah hilang.') 
5) 	 Aqainumana nu asu, a~imbu ude. 
'yang sering dipakai sebagai tempat minum anjing, tempurung itu' 
('Yang sering dipakai sebagai tempat minum anjing, adalah tempurung 
itu. ' ) 
3.1.5 Nomina < (OK + RNAMD + a) 
Perulangan kelas ini beroperan kompleks dengan prefIks moN- atau juga 
naN-. Kelas kata operannya adalah verba, baik yang bersurnber dari morfem 
dasar verba maupun adjektiva Bentuk berulangnya dihasilkan oleh OK 
(operan kompleks) ditambah RNAMD (reduplikasi nasal awal morfem dasar) 
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pundalfJ 'dayung' papapunda~e 'cara mendayung' 
iana 'duduk' aqaqiane 'cara duduk' 
inuma 'minum' aqaqinume 'cara minum' 
amata 'jalan' aqaqamate 'cara berjalan' 
Contohnya dalarn konstruksi yang lebih luas dapat dilihat di bawah ini. 
1) 	 Sasasoloqene ere aqaka. 
'cara lompatnya sepeni katak' 
(,Cara ia melompat sepeni kalak.') 
2) 	Tatata~angene ere rusa. 
'cara larinya sepeni rusa' 
(,Cara larinya sepeni rusa. ') 
3) 	 Tatatiqile mangki ude ere taumata. 
'cara tidur kera itu sepeni manusia' 
(,Cara tidur kera itu sepeni manusia.') 
4) 	Aqaqamate taumata tuie ere puqiana. 
'cara berjalan orang itu sepeni kura-kura' 
(,Cara orang itu berjalan sepeni kura-kura. ' ) 
5) 	 Aqaqianenu tawe ere tuie. 
'cara dudukmu bukan sepeni itu' 
CCara dudukmu bukan sepeni itu. ') 
6) 	 Aqaqitumenu sapatu narinote. 
'cara menghitamkanmu sepatu benar' 
('Cararnu menghitamkan sepatu benar.') 
3.1.4 	Nomina (0 + DFAO + a + ana) 
Perulangan kelas ini dihasilkan oleh 0 + DFAO + a(peserta terap) + ana 
(suftks). 
Perulangan kelas ini seperti tipe Nomina < (0 + DFAO + a + Ke), terapi 
bagian akhirnya ditandai oleh sufIks -ana. 
Contohnya dapat dilihat di bawah ini. 
Operan 	 Perulangan 
tiqi 'tidur' taJatiqilana 	 'yang sering dipakai 
sebagai tempat tidur' 
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bentuk tunggal terikat (ott), sedangkan perulangan tipe ~. operannya 
berbentuk kompleks (ok). 
Dari bentuknya, perulangan tipe Pt1• ini kelihatannya juga sepeni per­
ulangan tipe 1\ karena perulangan tipe ini berakhir dengan morfem terikat 
-ana. Namun, kalau dilihat prosede morfologisnya, temyara morfem terikat 
-ana pada tipe ini merupakan bagian langsung daTi operan, sedangkan per­
ulangan tipe 1\ morfem terikat -ana muncul bersama-sama dengan penanda 
peru langann ya. 
Penanda perulangan pada tipe ini berupa konsonan awal operan (K) 
bersama fonem fa! sebagai pesena terap dan berposisi di luar dan di depan 
operan (ld). 
Dari segi prosesnya, perulangan tipe ini dapat dirumuskan dengan 
K,aK,V .. " 
Sebagai contoh, dapat dikemukakan operan dupana 'dipukul'. Karena K, 
adalah konsonan fdJ, bentuk berulangnya adalah dadupana. Beberapa contoh 
lainnya dapat dikemukakan sebagai berikut. 
Glos Morfem Dasar Operan Perulangan 
injak saqe saqeana diinjak sasaqeana 
bataS sara sarana dibatasi sasarana 
pukul saka sakana dipukul sasakana 
mandi dena denoana dimandikan dadenoana 
panjang loqe loqeana dipanjangkan laloqeana 
Contohnya dalam konstruksi yang lebih luas dapat dilihat di bawah ini . 
I) 	Anaqa ude dadupana ni kakane. 
'anak itu dipukul-pukul oleh kakaknya' 
(' Anak itu dipukul-pukul kakaknya. ') 
2) 	Manambo bohasa ete sasaqeana nu taumata. 
'banyak beras hanya diinjak-injak oleh orang' 
('Banyak beras hanya diinjak-injak orang. ') 
3) 	Lila nu atoana ude laloqeana. 
'Jidah dari ular itu dipanjang-panjangkan. ') 
('Lidah ular itu dipanjang-panjangkan.') 
4) Khusus untuk data nomor 3 ini, bentuk laloqeana berdislribusi komple­
menter dengan laloqeana pada 1\. 
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2.2.2. Pt/5 (ok.tp.Qa .ld) 
Perulangan tipe ini seperti perulangan tipe ~4 karena hanya berlaku 
untuk operan kompleks yang [onem awalnya vokal. Penanda perulangannya, 
yaitu fonem /0/ dan diikuti oleh vokal /a! sebagai peserta tetap. 
Dari segi prosesnya, perulangan tipe ini dapat dirumuskan dengan 0aq0v 
.. .. Glotal /q/ muncul di antara peserta tetap /a! dan vokal awal operan. 
Sebagai contoh, diambil operan awitana 'dipanjat', yang bentuk berulangnya 
menjadi ¢aq¢awitana atau aqawtiana . Beberapa contoh lainnya dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
Glos Morfem Dasar Operan Perulangan 
buat olaqa olaqana 'dibuat' aqolaqana 
biru elo elomana 'dibirukan' aqelomana 
duduk iana iantIna 'diduduki' aqianana 
malum ana aniiila 'dimakan' aqanana 
minum inuma inUl1'lilna 'diminum, aqinumiina 
Contohnya dalarn konstruksi yang lebih luas dapat dilihat di bawah ini. 
1) Arie aqawitiina alu njambu ude. 
'jangan dipanjat-panjat pohon jarnbu itu' 
(' Jangan dipanjat-panjat pohon jambu itu. ') 
2) laqu tawe mangimana ana halO ude tude aqolaqana. 
'saya tidak percaya karena cerita itu hanya dibuat-buat' 
('Saya tidak percaya karena cerita itu hanya dibuat-buat.') 
3) Ana kiti aqelomana, warnane nadalu. 
'karena selalu dibiru-birukan, wamanya rusak' 

(,Karena selalu dibiru-birukan, wamanya menjadi rusak. ') 

2.2.3 Pt}6 (ok.tp.md.lb.) 
Perulangan tipe ini berlaku untuk operan kompleks (ok); bagian yang 
diulang adalah morfem dasar operan (md) dan berposisi di luar dan dibe­
lakang operan Ob). Dari segi prosesnya, perulangan tipe ini dapat 
dirumuskan dengan 0 + Mdo, maksudnya adalah operan ditambah dengan 
morfem dasar operan. Sebagai contoh, dapal dikemukakan operan masaka 




tiqi 'tidur' tatiqilana 'tempat tidur' 
dena 'mandi' darenoana 'tempat mandi' 
tumpa 'turun' tatumpana 'tempat turun' 
'tempat terjun' 
tondo 'pancing' tatondoana 'tempat memancing' 
iana 'duduk' aianana 'tempat duduk' 
ana 'malum' anana 'tempat makan' 
inuma 'minum' ainumiina 'tempat minum' 
Contohnya dalarn konstruksi yang lebih luas dapat dilihat di bawah ini. 
1) Tatiqilana anaqa ude natutunga. 
'tempat tidur anak itu terbakar' 
(,Tempat tidur anak itu terbakar.') 
2) Suapa tatondoan(a) i mangitou. 
'di mana tempat memancing dari mereka' 
('Di mana tempat memancing mereka.') 
3) Aianana waku ude nakotore. 
'tempat duduk baru .itu kotor' 

('Tempat duduk yang baru itu telah kotor. ') 

4) Suapa yiqo numali tInana maku indi? 
'di mana engkau membeli tempat makan baru ini' 
('Di mana engkau membeli tempat makan baru ini?') 
3.1.3 Nomina «0 + DFAO + a + Ke) 
Perulangan kelas ini dihasilkan oleh 0 + DFAO (duplikasi [onem awal 
operan) + a (peserta' tetap) + Ke (konsonan akhir operan atau konsonan 
tambahan kalau operan bersuku dua, dan fonem /e/ sebagai peserta tetap). 
Beberapa contohnya dapat dikemukakan di bawahnya ini. 
Operan Perulangan 
soloqa 'lompat' sasasoloqe 'cara lompat' 
tal~nga 'Jari' tatata!ange 'cara 1ari' 
tiqi 'tidur' tatatiqile 'cara tidur' 
pasola 'pacul' papapasole 'cara memacul' 
